





Proses penciptaan karya tari yang berjudul “Rap-rap” ini merupakan hasil 
dari penuangan ide kreatif penata yang dilatarbelakangi pengalaman empiris oleh 
penata sendiri tentang perjuangan mempertahankan komitmen dalam sebuah 
organisasi yang terlibat dan diwujudkan ke dalam garapan koreografi kelompok 
dengan melibatkan 8 orang penari yaitu 4 penari perempuan dan 4 penari laki-laki. 
Komitmen tersebut akan diwujudkan dalam bentuk gerak rampak, karena pada 
dasarnya gerak rampak membutuhkan waktu yang cukup panjang serta hadirnya 
komitmen antara satu penari dengan yang lainnya agar gerak rampak itu dapat 
terwujud secara mendetail. Penggunaan properti berbentuk lingkaran besar dengan 
diameter 2m dan dapat dibagi menjadi 8 bagian sesuai dengan jumlah penari yang 
terlibat dalam karya ini merupakan visualisasi pembentukan dari komitmen 
masing-masing anggota organisasi. Gerak-gerak yang disajikan dalam karya ini 
merupakan hasil dari tahap eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi. 
Garapan ini dikemas dalam bentuk dramatik dan dibagi menjadi 5 adegan yang 
masih dalam satu tema dan diiringi musik dengan bentuk format MIDI ( Musical 
Instrument Digital Interface ).  
Terciptanya karya ini bertujuan dalam pemenuhan tugas akhir Program 
Studi S1-Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Penata berharap karya ini mampu menjadi inspirasi dan pengalaman 
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baru bagi penata lainnya yang ingin berkarya melalui pengalaman empiris. Namun 
sangat disayangkan pementasan karya terhenti atau tidak dapat dilaksanakan oleh 
karena pandemi Covid-19. Terlepas dari itu segala proses yang ada dalam garapan 
ini pastinya masih memiliki banyak kekurangan, maka dari itu kritik dan saran 
yang membangun sangat dibutuhkan oleh penata untuk hasil yang lebih baik pada 
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